BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Musim kemarsu panjang di Indonesia sering menyebabkan penurunan
ketersediaan air pada lahan pertanian. Kondisi ini membuat media tanam menjadi
cepal kering dan m-eug:lklbntkan !amuﬂu:i, muk cabai | Capsicum amnuumm),
mengalami stres kekerngan. mWn air dalam jangka panjang dapat
menghambat proses fisiologis tanaman, seperti fotosintesis dan pembentukan buah,
yang herdampak pada penurunan hasil produksi. Oleh k:.renl.ftc.dj:eriukﬂn gistem
pﬂgm yang mﬂhrwmﬁyga kelembaban tsnah fetap stabil selama musim

i hﬁbagai wilayah pertanian, penanam cabal mulai mene n sistem
ingasi sederhana untuk menjoga kelembaban tanah tetap: q‘.ﬁnﬂl m
penerapan sistem irigasi tetes terbukti mampu menjaga kadar air tanah secara lebih
efisien dan mendukung pertumbuhan tanaman di lahan kering [1]. Namun, banyak
sistem penyiraman mosih dilakukan secara manual dﬂngm Eulrumsl tetap, tanpa
mempertimbangkan kondisi aktual suhu dan kelembaban tanab. Hal ini
menyebabkan penggunaan air tidak efisien dan tldﬂkmpmﬂ' terhadap kebutuhan
lanaman yang sebenarnya.

m::lngm vang hu:kwngan juga memicy penurunan  kualites
perturibuhan tanaman cabai. Dalam kondis: ﬂﬂm ‘udar finggi dan kelembaban

tanah rendah, tanaman menunjukkan gejala loyu serta penurunan produktivitas
akibat kurangnya pasokan air yang tepat waktu {2]. Kondisi tersebut menunjukkan
pentingnya sistem penyiraman vang dapot bersdaptasi dengan  perubahan

lingkungan. Tanpa sistem otomatis. penanam sering kesulitan menentukan kapan

wakiu penyiraman yang ideal, terutama saat musim kemarau berlangsung lama [3].

Untuk menjaweb tantangan tersebut. pemanfastan teknologi berbasis
Internet of Things (IoT) menjadi solusi potensial. Dengan dukungan sensor subu,
kelembaban udara. dan kelembaban tanah, sistem loT daput memantau kondisi
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lingkungan tanaman secara real-time dan mengendalikan penyiraman secara
otomatis sesuai kebutuhan [4]. Teknologi ini memungkinkan pengpunaan air yang
lebih efisien sekaligus membantu menjaga kondisi optimal bagi pertumbuhan cabai,
bahkan pada musim kemaran yang panjang [5].

Dengan demikian, pengembangan sistem monitoring dan otomatisasi
penyiraman tanaman cabai berbasis loT dibampkan dapat menjadi langkah inovatif
dalam mendukung ketshanan pmthﬁ:ﬁ puthman Sistem ini tdak hanya
meningkatkan efisiensi pEngg:.m air, lﬂmﬂj&pmbanm penanam  dalam
menjaga kestabilan kelembaban tanah untuk mendulamg pertumbuhan eabai yang
optimal selama musim kering.

12 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masatah dalam penelitian
ini adafah
I ﬂpﬁm imaria merancang sistem moniloring berbasis 16T tminkwu}'ﬂ
tonaman cabai?

2. W sistemn dapat secara otomatis mielakukan pa:yk‘{mian
berdasarkan kondisi suhu. kelembaban udara. don kelembaban tanah?

'3, Bagaimana memvisualisasikan data suhu, kelembsban wdara, dan
’kelembaban tanah secara real-time melalus ﬁﬁﬁmﬁ'ﬂlmgﬂﬁk
5 Wmﬂ“ aplikasi mabile m termtegrasi dengan

i kandisi {anaman secarn real-time?

1.3 Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terfokus, maka batasan masalah ditentukan sebagni
berikut:

1. Penelitian hanya fokus pada monitoring suhu udara, kelembaban udara, dan
kelembaban tanah.
Sistem otomatisasi hanya mencakup otomatisasi pompa dir
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Monritoring dan viswalisasi data hanya dilakukan melalui platform
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ThingSpeak.
Aplikasi mobile hanyva digunakan untuk monitoring data sensor, bukan
untuk pengendalian manual atau pengaturan sistem secara langsung

Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuon untuk :

. Memncang  sistem munilqﬁ =En§_hm5m mikro  tanaman  cabai

menggunakan sensor DHT1 | dan soil mosture sensor
Membangun sistem olomatisasi penyiraman air berdasarkan kondisi tanah
dan subu udarn

Mengintegrasikan data sensor dengan  platform. ThingSpeak  untuk
B8R PR o
- Mengembangkan aplikasi mobile vang ternintegras M'Ihmgﬂpeak

untuk memberikan kemudahan pemantavan bagi pengguna secars real-time

Muanfant Penelitian
m solusi otomatisusi budidaya cabaisdalam pot huﬂpﬂnanam
cabai skala kecil dan Masyarakat urban
Menmgkatkan efisiensi penggunaan air
hhmpmmndisi tanaman mhhﬁ"kmﬁt-ﬁrhmis IoT
]!mqﬂ&nlmbﬁumhﬂfagmm dengan w

nin i M‘l&ﬂﬁn ketahanan nhli.itnama.n cabai terhadap
pnru'l:r.lh.un lingkungan secara pn::slst dms m

Sistematika Penullsan

BAB IPENDAHULUAN, bab ini berisi latar belakang penelitian yang menjelaskan
permasalahan utama dalam budidaya tanaman cabai, teratama terkait tantangan
kondisi lingkungan akibat perubahan cuaca ekstrem. Selain itu. bab ini jugs memuat

rumusan masalzh, batasan masalah, wjuen penelitian, dan manfast penelitian.

BAB I TINJAUAN PUSTAKA. bab mi memaparkan kajian pustaka yang relevan



dan mendukung penelitian, termasuk studi literatur mengenai sistem monitoring
medii tanam, oloritisisl penyituan berbasis J0T, serts penielifian tordabiuba
terkait budidaya tanaman cabai dalam pot.

BAB IIl METODE PENELITIAN, bab ini menjelaskan metode yang digunakan
dnlmnpﬂnaﬂjﬁﬂmmdipuﬁnlmnhnmhmpmpmlﬂimohjekmhmmmﬁﬁm




	Bab 1_21.83.0724_2025-12-16_132636_001.pdf (p.1)
	Bab 1_21.83.0724_2025-12-16_132636_002.pdf (p.2)
	Bab 1_21.83.0724_2025-12-16_132636_003.pdf (p.3)
	Bab 1_21.83.0724_2025-12-16_132636_004.pdf (p.4)

